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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Abad ke-21 menuntut kesesuaian antara keahlian yang dimiliki dengan 

makin rumitnya jenis pekerjaan yang ada. Pendidikan itu sendiri telah mencapai 

suatu titik di mana pendidikan tidak dapat lagi dibahas pada basis institusi 

individual, melainkan pada basis global, karena kualitas pendidikan telah berubah 

dari yang tadinya perhatian nasional sekarang menjadi perhatian global atau 

seluruh dunia. Dalam hal ini, pendidikan tidak dapat lagi dilihat pada penghasil 

lulusan akademik yang tepat (white color job graduates), karena pendidikan 

memiliki pengaruh yang sama besarnya dengan bidang politik, ekonomi, dan 

sosial. Dalam suatu laporan yang berjudul Financing Higher Education in Nepal 

by a study team, yang diserahkan ke South Asia Network of Economic Institute 

(SEANEI) Pakistan (2008:7) dinyatakan bahwa: ’Pendidikan pada saat ini telah 

diterima sebagai salah satu determinan utama untuk seluruh tahapan 

pembangunan.’ Kualitas pendidikan harus ditingkatkan agar menghasilkan warga 

yang cakap, produktif, disiplin, dan memiliki tanggung jawab sosial, dan juga 

guna menciptakan angkatan kerja yang cukup cakap untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21. Pendidikan bermutu harus dapat diakses oleh seluruh warga negara. 

Pengajaran dan pembelajaran berkualitas akan membantu suatu bangsa untuk 

bertahan di masa mendatang.  
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Pengembangan guru sebagai sumber daya manusia merupakan fokus utama 

dalam penelitian ini, aktivitas ini sangat krusial bagi pencapaian kualitas 

pendidikan. Dalam ruang lingkup Administrasi Pendidikan terdapat bidang kajian 

yang mempelajari manajemen sumber daya manusia. Untuk itu peneliti 

melakukan penelitian di bidang tersebut. Dalam penelitian ini akan difokuskan 

pada pengembangan para guru sesuai dengan pembangunan individu di dalam 

bidang pengembangan sumber daya manusia.  

Peneliti mencoba mengkaji pengaruh pelatihan guru sebagai sebuah 

aktivitas Personnel and Human Resource Management dan Hubungan Manusiawi 

dalam lingkungan kerja terhadap kinerja mereka di sebuah lingkungan Sekolah 

Standar Nasional (SSN), Sekolah Non-SSN dan Rintasan Sekolah Bertaraf 

International (RSBI) di Indonesia. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pengetahuan serta pemahaman tentang perspektif-perspektif teoretis serta 

menyarankan penerapan praktis dari teori-teori tersebut di Uganda.  

Kinerja Mengajar Guru dalam pendidikan merupakan inti dari 

permasalahaan para guru, meskipun tentu saja semua sistem pendidikan bertujuan 

ke arah produktivitas yang dipusatkan pada kinerja para guru. Peneliti yakin 

bahwa tingkat pendidikan di negara-negara berkembang sangat ditentukan oleh 

tingkat standar para guru sebagai faktor yang paling mendasar.  Menurut World 

Bank dalam Glewe & Kremer (2005:2), dinyatakan bahwa: Eight out of 10 of the 

world's children live in developing countries. Pernyataan tersebut berarti bahwa: 

Delapan dari sepuluh anak yang ada di seluruh dunia tinggal di negara-negara 
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berkembang. Negara-negara berkembang memiliki populasi anak tertinggi, oleh 

sebab itu tingkat kebutuhan pendidikannya pun menjadi yang terbesar.  

Jika masalah peningkatan Kinerja Mengajar Guru dibiarkan begitu saja 

maka akan terdapat berbagai dampak yang negatif terhadap proses pembelajaran 

langsung maupun secara tidak langsung. Ketika seorang guru mempunyai kinerja 

yang buruk maka proses mengajar tidak akan berjalan lancar. Contoh kasus 

seorang guru yang kurang mendapatkan penghargaan dalam bidang keuangan atau 

gajinya  kecil akan mencari celah untuk mendapatkan penghasilan yag lebih besar. 

Terkadang proses untuk mendapatkanya itu mengganggu tugas pokok dia sebagai 

pengajar. Untuk itu secara tidak langsung kinerja dia sebagai seorang guru akan 

berkurang. 

Untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah Indonesia misalnya  telah 

menggulirkan Undang-Undang guru dan Dosen. Dalam Undang-Undang Guru 

dan Dosen terdapat beberapa kebijakan yang menjadikan guru sebagai suatu 

profesi, yang dinyatakan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005 

Pasal 1 Ayat 1. Dalam Pasal 8 dijelaskan mengenai sertifikasi. Sertifikasi guru  

sendiri menjadi jawaban pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan guru. 

Dengan sertifikasi pemerintah  memberikan penghargaan yang lebih. Tetapi guru 

sendiri diwajibkan bertindak professional.  Secara teoritis akan dijelaskan lebih 

lanjut pada Bab 2.  

Kinerja Mengajar Guru sebagai sebuah variabel yang cukup berpengaruh 

dicerminkan dari hasil sistem pendidikan yang ada. Menurut Robert L. Cardy dan 

Brian Leonard (2011:210), kinerja adalah sebuah fungsi kemampuan serta 
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motivasi dan jika kemampuan atau motivasinya rendah maka kinerjanya pun akan 

rendah. Pengenalan terhadap peran yang memungkinkan dari setiap faktor sistem 

akan memicu kinerja, yang dapat kita hitung dengan cara sebagai berikut: 

 

          Kemampuan x Motivasi x Sistem         Kinerja 

 

Kinerja dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang didasarkan pada 

kemampuan serta motivasi individu serta faktor-faktor eksternal seperti struktur 

organisasi, kepemimpinan, budaya organisasi, serta interaksi tim.Menurut Stronge 

dkk. (2003) tanggung jawab terhadap kinerja yang cukup besar akan dievaluasi 

berdasarkan tiga deskripsi yakni wilayah (bidang tanggung jawab), standar-

standar kinerja (tanggung jawab pekerjaan), dan indikator-indikator kinerja 

(sampel perilaku). 

Evaluasi Kinerja Mengajar Guru versi Stronge (2003:135)  diukur 

berdasarkan: 

1. Guru sebagai seseorang atau individu  

2. Proses pengajaran (pengendalian serta komunikasi di dalam kelas) 

3. Produk atau hasil pengajaran  

Kinerja Mengajar Guru individu dapat dipengaruhi oleh beragam faktor 

yang berbeda seperti persepsi, sikap, bakat, kemampuan, motivasi, pengalaman, 

serta sifat karakter pribadi.  Peningkatan Kinerja Mengajar Guru sebagai suatu 

variabel memerlukan pemahaman tentang tujuan sekolah serta tujuan pendidikan 
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sebagai suatu organisasi sosial.  Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, maka 

sejumlah standar kinerja kemudian dikembangkan: disesuaikan dengan kriteria 

kinerja, evaluasi  kinerja; dan perencanaan untuk meningkatkan kinerja. Stronge 

dkk. (2003) menyatakan bahwa bidang atau kategori standar kinerja pekerjaan 

guru mencakup bidang-bidang tanggung jawab seperti: 1) pengajaran; 2) 

penilaian; 3) lingkungan pembelajaran; 4) hubungan serta komunikasi antar 

komunitas; dan 5) profesionalisme. Oleh sebab itu, standar kinerja menjelaskan 

tanggung jawab atau kewajiban pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang 

guru, sementara indikator kinerja digunakan untuk mendokumentasikan 

penyelesaian masalah yang sesungguhnya dilakukan oleh para guru, biasanya 

berupa perilaku khas yang dapat diamati atau didokumentasikan untuk 

menentukan tingkat standar kinerja yang dicapai oleh seorang pegawai. 

Pada tingkatan sekolah atau tingkatan organisasi; Kinerja Mengajar Guru 

sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti kepemimpinan, iklim organisasi, 

struktur organisasi, beban kerja, pengalaman kerja, kapasitas pengajaran, konflik 

antar peran, dan kekuatan perspektif global. Menurut McDonald dalam Udai Veer 

(2004:110), sejumlah faktor dapat mempengaruhi Kinerja Mengajar Guru dan hal 

ini termasuk penilaian terhadap bakat, sikap, penguasaan subjek serta keahlian 

para guru dalam metodologi pengajaran serta karakteristik lingkungan pengajaran.  

Faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam sistem pendidikan apapun. 

 Kinerja Mengajar Guru di negara berkembang terhambat oleh sejumlah 

faktor.  Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imran 

Rasheed sebagaimana yang dipublikasikan dalam International Journal of 
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Education (2010: 11), ada 11 faktor penghambat utama kinerja guru yakni; 1) 

kurangnya pemaparan, tentang pengajaran, 2) beban yang terlalu banyak, 3) 

evaluasi yang terbatas, 4) kurangnya pelatihan, 5) materi serta sarana yang tidak 

memadai, 6) kurangnya komunikasi yang efektif, 7) persoalan-persoalan tentang 

konseling siswa, 8) persoalan-persoalan disiplin di dalam kelas, 9) kesulitan-

kesulitan dalam penilaian hasil kerja siswa, 10) kurangnya pengharapan karir 

dalam pengajaran, dan 11) penyimpangan perilaku para siswa. 

Kesenjangan tingkat Kinerja Mengajar Guru antara negara berkembang 

dengan negara maju cukup besar. Rendahnya Kinerja Mengajar Guru di negara 

berkembang memicu rendahnya mutu pendidikan. Mutu pendidikan di negara-

negara berkembang sangat rendah dalam pengertian bahwa anak hanya belajar 

sedikit hal di sekolah jika dibandingkan dengan apa yang dinyatakan dalam 

kurikulum oleh karena itu, munculah kesenjangan antara Kinerja Mengajar Guru 

sesungguhnya dengan Kinerja Mengajar Guru yang diharapkan di negara 

berkembang. Hal ini merupakan suatu persoalan yang harus dihadapi dan perlu 

diselesaikan oleh setiap sekolah.   

Pelatihan guru sebagai suatu variabel yang mempengaruhi Kinerja Mengajar 

Guru diidentifikasi sebagai suatu kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memusatkan diri pada pelatihan di lokasi kerja dalam “dunia pendidikan” yang 

diistilahkan sebagai: in-service teacher training.  Menurut Schuler (1987:392), 

pelatihan dan pengembangan adalah setiap upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan saat ini atau di masa mendatang dengan peningkatan melalui 

pembelajaran dan pengembangan karyawan dalam pekerjaan yang biasanya 
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dilakukan dengan cara meningkatkan keterampilan karyawan. Peneliti 

menambahkan bahwa kebutuhan untuk pelatihan dan pengembangan ditentukan 

oleh kekurangan kinerja karyawan. Hal ini dirumuskan sebagai berikut: 

Standar atau Kinerja Diharapkan - Kinerja Sesunguhnya 

= Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan 

 

Kebutuhan atas organisasi pembelajaran baru-baru ini mengingatkan kita 

pada fakta bahwa kita telah banyak tertinggal dalam suatu era dimana masyarakat 

terus mengalami perubahan dengan cepat dan dimana kemampuan melakukan 

suatu peran tertentu menjadi elemen kunci bagi keberlangsungan suatu organisasi.  

Menurut Glewwe dan Kremer (2005:10), hubungan antara sekolah, guru, serta 

hasil pendidikan di negara berkembang adalah sebagai berikut: Negara 

berkembang juga memberikan tanggapan terhadap kekhawatiran yang dirasakan 

oleh para guru terlatih dengan membayar mereka lebih tinggi dari para guru yang 

tidak terlatih.   

Hampir semua guru di negara maju telah terlatih, sedangkan di negara 

dengan pendapatan rendah hanya 90% dari para guru sekolah dasar dan 69% dari 

para guru sekolah menengah yang sudah terlatih. Dua wilayah dengan persentase 

guru terlatih tingkat sekolah dasar terendah (data di tingkat sekolah menengah 

kurang dapat dipercaya) adalah wilayah sub sahara serta wilayah Asia Selatan 

yang juga merupakan wilayah dengan rasio guru – siswa tertinggi. 

Dalam era ilmu pengetahuan, setiap orang harus menghargai fakta bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses seumur hidup. Pendidikan telah menjadi 
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suatu persyaratan tidak hanya di rumah atau sekolah tetapi juga di tempat kerja.  

Landale (1999; xxxiii) menyatakan bahwa pendidikan tidak lagi dapat dibatasi 

hanya di sekolah saja. Setiap institusi pekerja juga dapat berperan sebagai guru.  

Pelatihan dan pengembangan akan selalu menjadi suatu kemitraan antar individu, 

organisasi, serta penyedia jasa pelatihan. Kemitraan ini memberikan suatu 

implikasi bahwa semua organisasi sosial, seperti sekolah misalnya, harus menjadi 

suatu organisasi pembelajaran.  Kemitaraan ini adalah suatu keadaan dimana para 

pegawai tidak hanya menambah nilai pada organisasi dengan pengetahuan yang 

telah mereka miliki melainkan juga memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. 

Oleh sebab itu, hal ini diperlukan serta direkomendasikan kepada setiap pegawai. 

Semakin besar organisasinya, maka semakin besar pula kebutuhan inventasi 

dalam pelatihan kepegawaiannya. Investasi dalam bidang sumber daya manusia 

bukanlah suatu tugas yang mudah, namun hal ini merupakan hal yang sangat 

penting bagi semua negara terutama bagi negara berkembang. Dalam salah satu 

laporan UNESCO yang berjudul: Building Human Capacities in Least Developed 

Countries to Promote Poverty Eradication and Sustainable Development 

(2011:16), dinyatakan bahwa tidak ada satupun negara yang pernah mendaki 

tangga perkembangan sumber daya manusia tanpa investasi yang kokoh dan stabil 

dalam bidang pendidikan.  Pencapaian “employability skills” lewat pendidikan 

dan pelatihan kejuruan teknis dapat membantu memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan pendidikan, termasuk dalam pasar tenaga kerja serta pertumbuhan 

ekonomi. Kecenderungan yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan bahwa 

pelatihan serta pengembangan pegawai merupakan sesuatu yang penting bagi 
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pertumbuhan serta perkembangan perusahaan. Pelatihan serta pengembangan 

sama pentingnya seperti melakukan investasi dalam bidang pendidikan.  

Untuk persoalan yang terjadi di Indonesia, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Asian Productivity Organization (APO) tahun 1990-1991 di 

bawah International Labour Orgainization (ILO), laporan tersebut menunjukkan 

bahwa masih ada sejumlah perusahaan yang tidak menganggap pelatihan sebagai 

kebutuhan yang paling mendasar atau masih banyak perusahaan yang 

menganggap pelatihan sebagai suatu strategi persaingan.  Pelatihan di tempat 

kerja (On-the-job Training) tidak dilakukan secara luas dimana dalam 

pelaksanaannya pelatihan di tempat kerja hanya dilakukan di setiap divisi dan 

tidak didasarkan rencana luas perusahaan. 

Hubungan Manusiawi (Human Relations) adalah suatu faktor yang cukup 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Untuk penelitian ini, variabel Hubungan 

Manusia adalah kegiatan yang dilakukan di satuan lingkungan sekolah sebagai 

organisasi sosial. Variabel ini dianggap sesuai karena melibatkan kajian serta 

penelitian terhadap manusia sebagai individu serta manusia sebagai kelompok.  

Hubungan Manusiawi sesuai dengan peran interaksi antar manusia di tempat 

kerja. Menurut Saltonstall dalam Taher dan Razik & Swanson 1995: Human 

relation is the study of people in action. Dengan meningkatnya tingkat 

ketidakhadiran dalam sistem pendidikan, para pemimpin sekolah harus melangkah 

melampaui kepemimpinan sekolah yang umum dan lazim untuk melakukan 

pendekatan-pendekatan yang spesifik seperti retensi dan mencapai kepuasan para 

guru lewat pengembangan hubungan antarmanusia atau antarpribadi yang positif 
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di tingkat individu dan tingkat kelompok. Bennel (2004:4) menyatakan bahwa, 

lingkungan kerja dan kehidupan para guru amatlah buruk, dan cenderung 

merendahkan harga diri dan secara umum menurunkan motivasi. Housing 

merupakan suatu permasalahan utama hampir bagi semua guru. ‘Guru yang 

berjuang’ merupakan suatu pemahaman yang sangat umum bagi semua orang, 

terutama di sekolah dasar. Proporsi guru yang belum terlatih masih terbilang besar 

di negara dengan pendapatan rendah yang memberi pengaruh kurang baik 

terhadap motivasi ‘dapat-melakukan.’ Para guru terlalu sering ‘dibuang ke lubang 

yang dalam’ dengan sedikit atau bahkan sama sekali tanpa induksi. Pengajaran 

multi-tingkat (multi-grade teaching) merupakan hal yang umum di negara dengan 

pendapatan rendah, namun sebagian besar para guru tidak cukup dipersiapkan 

untuk menghadapi permintaan khusus akan tipe pengajaran ini.  

Perspektif teoretis dari Hubungan Manusiawi didasarkan pada: (1) sifat 

dasar manusia; (2) motivasi manusia; (3) moral dalam organisasi; dan (4) 

organisasi informal. Penelitian ini akan fokus pada perspektif teoretis sifat dasar 

manusia dan moral dalam organisasi. Penelitian ini berdasarkan teori: 

1. Sudut pandang Theory Y yang dikemukakan McGregor dimana manusia 

dipandang sebagai makhluk yang penuh potensi, dan 

2. Moral dalam Organisasi, dimana Mutu Kehidupan Kerja (Quality of 

Worklife) menentukan tingkat keefektifan lingkungan kerja. 

Tentu saja kajian terhadap Pelatihan Guru dan Hubungan Manusiawi di 

satuan sekolah terhadap Kinerja Mengajar Guru dari kebutuhan terhadap 
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penelitian tersebut dibutuhkan di negara saya. Wilayah Sub Sahara Tengah 

berjuang untuk meningkatkan Kinerja Mengajar Guru, khususnya di Uganda. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi berbagai 

variabel serta kesenjangan kinerja sebagai sebuah persoalan dalam penelitian.  

Variabel-variabel tersebut tidak hanya merupakan sesuatu yang menarik 

melainkan juga sebagai sumber dari pengetahuan lebih lanjut dari sejumlah teori 

yang dapat dipenerapankan secara praktis di Uganda.  Belajar dari tiga sekolah di 

Indonesia yaitu SMPK 1 BPK Penabur Sekolah Standar Nasional (SSN), SMP 

Negeri 2 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan SMP Negeri 12 

Sekolah Non SSN sebagai lingkungan studi penelitian, peneliti memiliki 

keinginan untuk  meningkatkan standar Kinerja Mengajar Guru di dalam negara 

yang sedang berkembang.  Pertanyaan yang kemudian muncul adalah bagaimana 

mencapai dan memelihara hal tersebut? Tiga sekolah di atas secara khusus 

bertujuan untuk mencapai standar kinerja nasional dan internasional. Oleh sebab 

itu, ketiga sekolah tersebut  sangat cocok untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian 

korelasi antar variabel dalam tiga lingkungan berbeda yaitu:  swasta, rintisan 

international, dan Negeri. Kesenjangan yang ada antara kinerja mengajar 

sesungguhnya dengan Kinerja Mengajar Guru yang diharapkan untuk mencapai 

kinerja yang diinginkan, menuntut kita untuk memusatkan diri pada pendekatan 

baru. Pelatihan Guru dan Hubungan Manusiawi di sekolah merupakan dua faktor 
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yang tidak dapat dipisahkan dan apabila diabaikan dapat menimbulkan gangguan 

kinerja dan/atau kinerja yang buruk dalam suatu Sistem Pendidikan, yang masih 

merupakan suatu persoalan yang harus dihadapi di Uganda. Fenomena ini sangat 

menarik untuk dikaji lebih dalam melalui suatu penelitian yang dipusatkan dalam 

judul penelitian: “PENGEMBANGAN KINERJA GURU” (Studi tentang 

Pengaruh Pelatihan Guru serta Hubungan Manusiawi terhadap Kinerja Mengajar 

Guru di Sekolah Menengah Pertama di Bandung). 

2. Perumusan Masalah 

Penelitian yang berbeda-beda memunculkan faktor yang mempengaruhi 

Kinerja Mengajar Guru yang berbeda-beda pula, diantaranya yaitu beragam faktor 

seperti pengalaman masa lalu, hubungan manusiawi, beban kerja, motivasi, sikap, 

bakat, kepuasan kerja, keamanan kerja, dan pelatihan. Di suatu sekolah, faktor 

tersebut dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi Kinerja Mengajar 

Guru. Secara operasional, masalah penelitian dibatasi hanya pada Pelatihan Guru 

dan Hubungan Manusiawi terhadap Kinerja Mengajar Guru. Secara kontekstual, 

persoalan atau masalah penelitian dibatasi pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yakni SMPK 1 BPK Penabur, SMP Negeri 2  dan SMP Negeri 12 

di  Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

Dengan mengacu pada latar belakang penelitian serta batasan masalah 

penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada taraf hubungan 

antar tiga variabel dalam persoalan penelitian utama yang dibagi ke dalam 

beberapa fase seperti: “Seberapa besar pengaruh Pelatihan Guru dan Hubungan 
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Manusiawi terhadap Kinerja Mengajar Guru?”  Rumusan masalah penelitian 

tersebut dapat dirinci ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tentang Pelatihan Guru di SMPK 1 Penabur, SMP 

Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

2. Bagaimana gambaran tentang Hubungan Manusiawi di SMPK 1 

Penabur, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

3. Bagaimana gambaran tentang Kinerja Mengajar Guru di SMPK 1 

Penabur, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

4. Seberapa besar pengaruh Pelatihan Guru dengan Kinerja Mengajar Guru 

di SMPK 1 Penabur, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

5. Seberapa besar Hubungan Manusiawi mempengaruhi Kinerja Mengajar 

Guru di SMPK 1 Penabur, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

6. Seberapa besar Pelatihan Guru dan Hubungan Manusiawi 

mempengaruhi Kinerja Mengajar Guru di SMPK 1 Penabur, SMP 

Negeri 2, dan SMP Negeri 12? 

 

C. Tujuan Penelitian 

         Secara umum, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meperoleh 

gambaran yang jelas tentang  pengaruh Pelatihan guru dan Hubungan Manusiawi 

terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) yakni SMPK 

1 BPK Penabur , SMP Negeri 2  dan SMP Negeri 12 di  Bandung, Jawa Barat, 

Indonesia. 
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Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menguji: 

1. Gambaran tentang Pelatihan Guru di SMPK 1 Penabur, SMP NEGERI 2, 

dan SMP NEGERI 12. 

2. Gambaran tentang Hubungan Manusiawi di SMPK 1 BPK PENABUR, 

SMP NEGERI 2, dan SMP NEGERI 12  

3. Gambaran tentang Kinerja Mengajar Guru di SMPK 1 BPK Penabur, 

SMP NEGERI 2, dan SMP NEGERI 12. 

4. Pengaruh Pelatihan Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yakni SMPK 1 Penabur, SMP Negeri 2, dan 

SMP Negeri 12 di  Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

5. Pengaruh hubungan Manusiawi terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yakni SMPK 1 Penabur, SMP Negeri 2, dan 

SMP Negeri 12 di  Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

6. Pengaruh Pelatihan Guru dan Hubungan Manusiawi terhadap  Kinerja 

Mengajar Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) yakni SMPK 1 

Penabur, SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 12 di  Bandung, Jawa Barat, 

Indonesia. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mempergunakan rancangan kuantitatif serta 

dengan mempergunakan studi korelasi. Menurut Creswell (2008:60), desain 
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korelasional adalah prosedur dalam penelitian kuantitatif di mana peneliti 

mengukur tingkat asosiasi (atau hubungan) antara dua atau tiga variabel dengan 

menggunakan prosedur statistik analisis korelasional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi tentang fenomena dan membuat generalisasi 

tentang fenomena tersebut dalam lingkungan berbeda untuk tujuan yang sama.  

Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah Pelatihan Guru, Hubungan 

Manusiawi, serta Kinerja Mengajar Guru. 

2.   Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (Ridwan, 2010:54), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah guru di  

SMPK 1 BPK PENABUR, SMP NEGERI 2 dan SMP NEGERI 12 di  Bandung, 

Jawa Barat, Indonesia. 

b. Sampel 

Statistik mempergunakan sampel kata untuk memberikan gambaran, yang 

sebagian dipilih dari populasi (Levin dan Rubin (1991:258).  Yang dipilih sebagai 

sampel untuk  penelitian ini adalah para guru yang sudah pernah mengikuti 

pelatihan in-service. Berdasarkan studi dokumentasi, semua guru di SMPK 1 BPK 

PENABUR, SMP NEGERI 2 dan SMP NEGERI 12 sudah pernah mengikuti 

program pelatihan in-service.  
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya terhadap 

pengembangan pengetahuan mendalam, tetapi juga dapat berperan aktif dalam 

implementasi tujuan akademis yang dikembangkan berdasarkan bukti. Secara 

lebih rinci, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Segi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk 

a. Mengembangan wawasan dan pandangan ilmu administrasi pendidikan, 

khususnya di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) terutama 

pada hal pendekatan keefektifan pelatihan guru dalam meningkatkan Kinerja 

Mengajar Guru.  Hal lain yang dapat digali dari penelitian ini adalah 

penciptaan pengetahuan yang lebih mendalam yang akan dijadikan acuan 

untuk penelitian lebih lanjut terhadap konsep yang sama. 

b. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu manajemen 

sumber daya manusai untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 

c. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujuk penelitian 

lebih lanjut bagi pengembangan ilmu manajemen tenaga kependidikan 

khususnya guru. 
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2.  Segi Kebijakan 

a. Temuan penelitian ini akan berguna bagi pembuat kebijakan dalam merancang  

program pendidikan yang sesuai pengembangan sumber daya manusia untuk 

lembaga-lembaga yang bertanggung jawab dan bangsa pada umumnya. 

b. Di samping itu, hasil penelitian ini akan menambah klarifikasi lebih dalam 

tentang pentingnya guru dalam layanan pelatihan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemeliharaan program-program pengembangan guru yang 

akan berguna untuk para bembuat kebijakan. 

c.  Lebih lanjut, hasil penelitian saat ini akan membantu sekolah-sekolah yang 

belum mencapai standar nasional (Sekolah Non- SSN) dalam perencanaan 

lebih lanjut untuk pengembangan guru terhadap Kinerja Mengajar Guru yang 

berkualitas. Ide-ide juga dapat menjadi rekomendasi kepada pemerintah 

khususnya di negara-negara berkembang. 

d. Untuk pemerintah Uganda, peneliti mengakui bahwa temuan mendalam 

penelitian ini akan menjadi penting dalam menyediakan strategi-strategi 

perencanaan pengembangan sumber daya manusia, pengembangan dan 

manajemen dalam pendidikan untuk peningkatan Kinerja Mengajar Guru. 

3. Segi Praktik 

a. Bagi lembaga sekolah 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membantu pengembangan 

kebijakan sekolah dalam hal manajemen sumber daya manusia, 
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khususnya dalam hal implementasi pelatihan guru di SMPK 1 

PENABUR, SMP NEGERI 2, dan SMP NEGERI 12. 

2) Hasil penelitian ini dapat berupa rekomendasi serta referensi untuk 

meningkatkan Kinerja Mengajar Guru.  Pendidikan merupakan salah satu 

bentuk layanan yang diberikan oleh guru sebagai service providers.  Peran 

yang dijalankan oleh guru menjadi komponen yang sangat penting dan 

bahkan kita dapat mengatakan bahwa guru berperan sebagai pembangun 

bangsa (nation builders).  Oleh karena itu, pelatihan guru yang efektif 

menjadi aspek yang cukup penting untuk meningkatkan Kinerja Mengajar 

Guru. 

B) Bagi peneliti 

1) Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

temuan awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang model 

peningkatan Kinerja Mengajar Guru pada institusi pendidikan di 

Uganda, Afrika Timur. 

2) Bagi pengembangan Ilmu 

Hasil ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan membuktikan 

kebenaran teori mengenai korelasi Pelatihan Guru serta Hubungan 

Manusaiwi terhadap Kinerja Mengajar Guru. 

3) Bagi penelitian berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit wawasan yang mebuktikan 

adanya korelasi Pelatihan Guru serta Hubungan Manusiawi terhadap 

Kinerja Mengajar Guru. 
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F. Struktur Organisasi Tesis 

BAB 1 dengan judul PENDAHULUAN, menguraikan  latar belakang 

penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian,  manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis. 

 

BAB II  dengan judul KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN, akan membandingkan, mengontraskan, dan 

memposisikan kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji dikaitkan dengan 

masalah yang sedang diteliti. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti akan 

menjelaskan disertai alasan-alasannya. Telaah teoritis dimaksudkan untuk 

menampilkan bagaimana teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai pelatihan 

guru,hubungan manusiawi dan kinerja mengajar guru di sekolah yang akan 

diterapkan pada penelitian kali ini. Kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian 

akan diidentifikasi dalam bab ini. 

 

BAB III  dengan judul METODE PENELITIAN, menguraikan dengan 

lebih rinci mengenai metode penelitian yang akan dipergunakan dalam penelitian 

ini. Bahasan mengenai lokasi dan populasi/sampel penelitian, desain penelitian, 

metode penelitian, definisi operasional, instrument penelitian, proses 

pengembangan instrumen, teknik pengumulan data, pendekatan yang akan 

digunakan, dan analisis data akan diolah secara mendalam bab ini. 

 

BAB IV   yang berjudul HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 

memuat pengolahan dan analis data untuk menghasilkan temuan pembahasan atau 

analisis temuan. Pengolahan data dilakukan berdasarkan prosedur penelitian 

kuantitatif dengan rencangan penelitian yang ada dalam Bab III. 
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Pada BAB V dengan judul KESIMPULAN DAN SARAN, peneliti akan 

menyajikan penafsiran serta pemaknaan penelitian terhadap analisis hasil temuan 

mengenai Pengaruh Pelatihan Guru dan Hubungan Manusiawi  terhadap Kinerja 

Mengajar Guru. 

 

Implikasi serta saran yang disajikan dalam penelitian ini, akan diajukan 

kepada para pembuat kebijakan yang ada di berbagai instansi yang berkaitan, baik 

itu para pengawas di sekolah, kepala sekolah, guru, serta pihak-pihak lainnya, 

yang berperan sebagai pengguna dari hasil penelitian ini, dan kepada para peneliti 

lainnya yang berminat untuk melakukan penelitian dalam bidang yang sama. 

 


